
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari di daerah perkotaan, seringkali muncul berbagai macam 

permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang muncul berkembang tersebut disebabkan 

oleh sejumlah faktor, seperti faktor sistem hukum, faktor kendala alam, maupun faktor 

perilaku manusia itu sendiri. Kota merupakan suatu wilayah yang dibangun sebagai pusat 

pemerintahan sebuah negara. Di samping itu umumnya kota juga didirikan sebagai pusat 

ekonomi dan bisnis, pusat industri, dan pusat pertahanan politik, sehingga kota relatif harus 

memenuhi berbagai fasilitas yang cukup modern dan infrastruktur yang lengkap.  

 Perkembangan kota di satu sisi sangat terkait pada faktor penduduk disamping faktor 

ketersediaan lahan dan sarana serta prasarana. Di satu sisi perkembangan kota sangat terkait 

pada faktor penduduknya dan di sisi lain juga tergantung kepada daya dukung lahan dan 

kemampuan daerah ditinjau dari segi pendanaan atau anggaran biaya daerah tersebut (Hakim 

dan Utomo, 2003:2). Sementara perkembangan kota juga tidak terlepas dari penempatan 

sarana yang diperuntukkan bagi masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidup, baik yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Dengan demikian  diharapkan tercipta suatu 

sistem tata ruang yang benar-benar memperhatikan seluruh aspek kehidupan masyarakat 

perkotaaan.  

Perencanaan trotoar sebagai jalur pejalan kaki menjadi penting karena dapat mendukung 

terciptanya ruang sosial sehingga pejalan kaki dapat beraktifitas secara aman dan bisa 

menggunakan fasilitas yang ada, serta mewujudkan keterpaduan sistem, baik dari aspek 

penataan lingkungan atau dengan sistem transportasi atau pun aksesibilitas antar kawasan. 

Pejalan kaki menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 3 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Perencanaan, Penyediaan, Dan Pemanfaatan Prasarana Dan Sarana Jaringan Pejalan 

Kaki Di Kawasan Perkotaan. Kegiatan berjalan kaki merupakan suatu kegiatan yang dapat 

membantu mewujudkan Sustainable City. Seorang pejalan kaki memiliki tujuan yang 

berbeda, di antaranya yang memiliki tujuan bekerja, bersekolah, maupun tujuan wisata. 

Kawasan Jalan Gomo yang mana merupakan pusat Kota Gunungsitoli menjadi salah satu 

kawasan yang sangat strategis dikarenakan perputaran ekonomi yang sangat pesat sehingga 



mengakibatkan aktifitas masyarakat pada wilayah ini sangat padat seperti yang dapat dilihat 

pada Gambar 1.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Peta Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Maps 

Tata letak lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli yang berada tepat di pusat kota  

merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan fasilitas 

umum. Tata letak ini pula yang mengakibatkan lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli sangat 

ramai di kunjungi oleh masyarakat maupun wisatawan lokal. Namun,suatu fasilitas umum 

akan dikatakan layak jika fasilitas tersebut dapat memberikan kenyamanan bagi penggunanya 

dalam hal ini khususnya trotoar. 

Trotoar yang berfungsi dengan baik adalah trotoar yang dapat memberikan kenyamanan 

bagi penggunanya. Namun pertanyaannya apakah trotoar di Kota Gunungsitoli ini khususnya 

wilayah studi kasus trotoar lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli sudah memberikan  

kenyamanan bagi penggunanya khususnya pejalan kaki atau tidak. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana trotoar di Jalan 

Gomo lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli telah berfungsi dengan sebenarnya sebagai jalur 

transportasi khusus bagi pejalan kaki ditinjau dari segi keamanan dan kenyamanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 



1. Bagaimana persepsi pejalan kaki di trotoar Jalan Gomo khususnya di Lapangan Merdeka 

Kota Gunungsitoli. 

2. Bagaimana fasilitas pendukung trotoar yang ada di Lapangan Kota Gunungsitoli. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui persepsi penjalan kaki terhadap tingkat keamanan dan kenyamanan di 

trotoar khususnya Lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli. 

2. Untuk mengetahui apakah ada fasilitas pendukung yang lain yang lebih     efektif yang 

harus ditambahkan. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi perluasan dalam pembahasan di tugas akhir ini, maka pembahasan 

dibatasi pada masalah berikut : 

1. Survei dilakukan pada trotoar di Lapangan Merdeka yang terletak di Jalan Gomo, Jalan 

Sirao, Jalan Ir. Soekarno, dan Jalan Moh. Hatta seperti yang dapat dilihat pada Gambar 

1.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Titik- titik Lokasi Pengambilan Data 

Sumber: Google Maps 

Keterangan: 

 Trotoar 1 (Jalan Gomo)/Zona A 

 Trotoar 2 (Jalan Sirao)/Zona B 
 

 



 Trotoar 3 (Jalan Ir. Soekarno)/Zona C 

 Trotoar 4 (Jalan Moh. Hatta)/Zona D 

2. Pengambilan data dengan melakukan survei langsung dengan membagikan kuisioner 

kepada beberapa responden dalam hal ini penjalan kaki. 

3. Pengambilan data dilakukan pada hari Jumat,  Sabtu dan hari Minggu. 

4. Pengambilan data dilakukan 200 responden. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kelayakan fisik trotoar yang berada di Lapangan Merdeka Kota 

Gunungsitoli. 

2. Untuk mengetahui tingkat keamanan dan kenyamanan pejalan kaki terhadap fasilitas 

trotoar yang ditinjau. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan dan  kenyamanan pada 

trotoar di Lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk menjelaskan tahapan – tahapan yang akan dilakukan dalam penyelesaian tugas 

akhir ini, maka sistematika penulisan tugas akhir ini dikelompokkan ke dalam 5 (lima) bab 

dengan metode penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian bab ini, membahas mengenai latar belakang dari penelitian ini, kemudian 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang teori dasar dari beberapa referensi yang mendukung serta 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas alur metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang uraian analisis dan pembahasan terhadap hasil yang diperoleh 

 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan secara ringkas dan padat dari apa yang telah dibahas dalam 

bab pembahasan  



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pejalan Kaki 

Pejalan kaki adalah istilah dalam transportasi yang digunakan untuk menjelaskan 

orang yang berjalan di lintasan pejalan kaki baik dipinggir jalan, trotoar, intasan khusus 

bagi pejalan kaki ataupun menyeberang jalan. Untuk melindungi pejalan kaki dalam 

berlalulintas, pejalan kaki wajib berjalan pada bagian jalan dan menyeberang pada tempat 

penyeberangan yang telah disediakan bagi pejalan kaki. 

Berjalan kaki merupakan sarana yang relatif mudah dan murah untuk mencapai suatu 

tujuan yang tidak dilayani oleh moda-moda angkutan lainnya. (Amos Rapoport,  1977) 

mengatakan bahwa berjalan kaki mempunyai kelebihan yaitu kecepatan rendah sehingga   

menguntungkan,   karena   dapat   memahami   lingkungan   sekitar   dan mengamati obyek 

secara mendetail serta mudah menyadari lingkungan sekitarnya. 

Sedangkan (Gideon Geovani, 1977) mengungkapkan bahwa berjalan kaki merupakan 

sarana transportasi yang menghubungkan antara fungsi kawasan perdagangan, kawasan 

budaya, dan kawasan permukiman. Berjalan kaki memiliki kelebihan dalam urban design, 

yaitu manusia memiliki waktu untuk melihat visual kota   dalam   melakukan   

aktivitasnya,   sehingga   menjadikan   masyarakat   lebih mengenali kotanya. Pejalan kaki 

menurut (Shirvani, 1985) adalah bagian dari elemen fisik dalam perancangan kota. 

Pejalan kaki membutuhkan sebuah ruang pada jalan yang dibentuk secara fisik agar 

dapat melakukan aktivitas. Aktivitas ini diharapkan aman dan terlindung dari unsur lain dari 

jalan itu sendiri, yaitu kendaraan bermotor cukup jelas bahwa jalur pejalan kaki sebagai ruang 

transisi ini bukanlah sekedar sebuah jalur pejalan kaki di tepi jalan, meski lengkap dengan 

utilitasnya, yang tidak mendukung langsung aktivitas secara langsung, melainkan sebagai 

wujud fisik. Atau dengan kata lain jalur pejalan kaki harus memenuhi kriteria fisik sebuah 

jalur pejalan kaki atau trotoar. Fungsi jalur pejalan kaki di sepanjang jalan arteri menurut 

Utterman (1984), berfungsi sebagai: 

a. Penghubung seluruh fasilitas umum dan sosial seperti sekolah, taman, rumah ibadah, dan 

lain-lain yang menjadi daya tarik pejalan kaki. 



b. Penghubung seluruh layanan masyarakat diantaranya termasuk pusat perbelanjaan, 

perkantoran, dan pusat hiburan atau rekreasi. 

c. Penghubung seluruh tempat yang menarik dan menyenangkan, misalnya pemandangan, 

hutan, pantai, bila ada. Keragaman dan kegiatan bisnis atau rekreasi harus merupakan 

bagian yang terintegrasi dengan baik dengan jalur pejalan kaki. 

Berjalan kaki memiliki keuntungan dalam urban design, yaitu manusia memiliki 

waktu untuk melihat visual kota dalam melakukan aktivitasnya, sehingga membuat 

masyarakat lebih mengenali kotanya. Dengan hal itu, berjalan kaki merupakan suatu sarana 

transportasi yang sangat berperan dalam perdagangan untuk memberi kesempatan bagi 

pejalan kaki untuk melihat dan berpindah tempat dalam jarak yang dekat pada suatu tempat/ 

pertokoan dalam kawasan perdagangan. Tapi berjalan kaki memiliki kendala dalam hal jarak 

tempuh, peka terhadap gangguan alam dan hambatan yang diakibatkan oleh lalulintas 

kendaraan. Sebagai moda angkutan berjalan kaki menjadi lebih penting khususnya pada jalur 

yang tidak memungkinkan untuk dilalui oleh moda angkutan lainnya. 

Tujuan adanya jalur pedestrian menurut Rubenstein (1987) adalah untuk 

kesejahteraan, keamanan, kemudahan, kenyamanan dan keindahan. Prinsip struktur jalur 

pedestrian adalah dapat memberikan keamanan pejalan kaki dalam melakukan aktivitas dan 

melindungi dari gangguan kendaraan. Hal utama yang diperhatikan dalam pengembangan 

sirkulasi pejalan kaki adalah rasa aman, kenyamanan dan estetika. 

Jalur pejalan kaki harus bebas gangguan sehingga memberikan keamanan dan 

kenyamanan bagi penggunanya. Menurut Moughtin, dalam Darmawati (2011:7), pendekatan 

perencanaan jalur pejalan kaki harus disusun dengan prinsip 5C, yaitu: 

a. Connetions (hubungan) 

b. Convenience (waktu yang efisien) 

c. Convival (ramah) 

d. Comfortable (kenyamanan) 

e. Conspicuousness (kejelasan) 

Menurut Gibbon, dalam Darmawati (2011:7), kenyamanan bagi pejalan kaki adalah 

yang menyenangkan, aman dan efisien. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kenyamanan bagi pejalan kaki dilihat dari bentuk dan kualitas trotoar (lebar baik dan bebas 

gangguan) sehingga dapat memberikan rasa senang dan aman bagi pejalan kaki. 



2.1.1 Jalur Pedestrian 

Jalur pedestrian berasal dari kata pedos bahasa Yunani yang berarti kaki, sehingga 

dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau orang yang berjalan kaki, sedangkan jalan yaitu 

media diatas bumi yang memudahkan manusia dalam tujuan berjalan. Sehingga pedestrian 

ways mempunyai arti pergerakan manusia dari satu tempat ke tempat lain dengan moda 

berjalan kaki. Sehingga jalur pejalan kaki dapat menyatu dengan lingkungannya. jalur pejalan 

kaki di ruang kota, misalnya di kawasan perdagangan, disebelah kanan dan kiri jalur 

pejalan kaki terdapat deretan toko dan diujung jalur tersebut terdapat penguatan berupa plasa 

terbuka dan merupakan lintasan untuk umum (Harvey M. Rubenstain, 1978). 

Menurut Muchtar (2010), kondisi jalur pedestrian dapat ditinjau berdasarkan dua 

aspek yakni aspek fisik dan nonfisik. Aspek fisik dipaparkan dengan menggambarkan kondisi 

fisik pedestrian saat ini berdasarkan penempatan jalur pedestrian, dimensi, kemiringan dan 

ramp tepi jalan, perkerasan, struktur drainase, fasilitas penyeberangan, jalur taman, 

perlengkapan fasilitas jalur pedestrian, dan kebersihan. Sedangkan aspek nonfisik dengan 

menggambarkan kondisi jalur pedestrian berdasarkan fungsinya, pengguna jalur pedestrian, 

dan bentuk pemeliharaan jalur pedestrian. 

Berdasarkan pengertian dan fungsinya menurut M. Jodi Prasetyo Aji (2019), suatu 

jalur pedestrian harus direncanakan semaksimal mungkin untuk memberikan efek kepuasan 

bagi pejalan kaki. Adapun beberapa karakteristik jalur trotoar atau pedestrian adalah sebagai 

berikut. 

1. Kebutuhan pedestrian 

Dalam penciptaan area pedestrian hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa area tersebut 

harus memberi kesempatan bagi pedestrian untuk mengembangkan rasa sosialisai, rekreasi, 

dan kebebasan. Untuk itu diperlukan adanya rasa aman, nyaman, dan kemudahan akses, 

sebagai berikut.  

a. Rasa aman pedestrian perlu mendapatkan perlindungan dari kecelakaan lalu lintas 

kendaraan, ancaman kriminal, dan bahaya ancaman fisik yang lain. Kecelakaan lalu lintas 

adalah merupakan ancaman yang perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh. Selain itu 

perlu perlindungan dari kecelakaan jatuh karena tersandung atau adanya perbedaan 

ketinggian antara permukaan elemen jalan. 



b. Rasa nyaman pergerakan pedestrian tidak akan terpisahkan dengan keadaan 

lingkungannya. Banyak para pejalan kaki berjalan sambil berekreasi dengan itu   mereka 

membutuhkan lingkungan yang nyaman. Rasa nyaman akan timbul bila lingkungannya 

menarik, menyenangkan, dan terpelihara. Lingkungan akan memberi rasa nyaman bila 

dilengkapi dengan elemen-elemen yang memungkinkan kegiatan pedestrian untuk 

berjalan, berdiri, dan duduk secara bebas. 

2. Dimensi pedestrian  

a. Menurut Rubenstein (1987) ukuran dan lebar trotoar tergantung pada kapasiatas skala dan 

hubungan yang dikelompokan: 

1. Sidewalk 1,5 meter diharapkan bisa untuk kursi roda. Sidewalk dibedakan dari 2,4 ke 

3,6 diluar peruntukan kendaraan, dan volume pemakaian digunakan seperlunya. 

2. Plaza atau Mall diperlukan 12 meter atau lebih untuk menampung sirkulasi. 

Tinggi ruang bebas trotoar tidak kurang dari 2,5 meter dan kedalam kurang dari 1 meter 

dari permukaan trotoar. Kebebasan samping ruang trotoar tidak kurang dari 0,3 meter. 

b. Pedestrian mempunyai ruang pribadi yang terbentuk antara seorang pejalan kaki dengan 

orang lain di depannya di dalam suatu kerumunan orang. Apabila kapasitas rendah dan 

ruang longgar maka pedestrian bebas memilih ruang yang nyaman untuk menghindari 

terjadinya kontak dengan orang lain. Bila kapasitas semakin padat maka kebebasan 

pedestrian untuk berjalan, belok, memperlambat langkah, maupun berhenti semakin 

berkurang, dan ruang pribadi juga semakin mengecil. Ruang yang terbentuk antara satu 

pedestrian dengan yang lainnya ini oleh Untermann (1984) disebut sebagai (Territory 

Bubbles). Ruang ini menggelembung dalam bentuk telur dengan sebagian besar ruang 

berada di dekat si pedestrian yang bersangkutan. Besarnya bervariasi tergantung 

kepadatan kerumunan orang, yaitu antara jarak pandang ke depan sejauh 183 cm untuk 

situasi padat seperti berjalan di pusat pertokoan, dan membesar sampai 1.067 cm untuk 

situasi yang longgar, seperti berjalan-jalan di taman. 

c. Jarak ruang di dalam area pedestrian jarak ruang diperlukan untuk berkomunikasi jika 

seseorang sedang dalam keadaan duduk atau sedang berdiri. Jarak ruang tersebut akan 

semakin mengecil seiring dengan meningkatnya intensitas ruang atau meningkatnya 

mutual interest antara seseorang dengan yang lain, dan sebaliknya. Jarak ruang juga bisa 



dipengaruhi oleh pandangan, pendengaran, bahu/pundak, rasa, dan rabaan yang 

bervariasi. Secara umum jarak ruang bisa dibagi menurut keperluannya, sebagai berikut: 

jarak ruang yang diperlukan untuk hubungan intim (0-45 cm), jarak hubungan pribadi 

(45-130 cm), jarak hubungan sosial (130-375 cm), dan jarak hubungan publik (>375 cm) 

(Jan Gehl, 2006). 

d. Ruang pandang manusia mempunyai kemampuan pandang dalam memperkirakan 

kecepatan, jarak, dan arah dari orang lain dalam kegiatan berjalan. Kemampuan ini 

membuat pedestrian bisa menangkap berbagai informasi visual, termasuk rambu lalu 

lintas, kemungkinan bertubrukan dengan orang lain yang berpapasan, dan sebagainya. 

Ruang pandang manusia berbentuk sudut mulai dari 3 derajat sampai dengan 70 derajat 

dengan sudut tertinggi yang masih dalam batas nyaman sebesar 60 derajat. Untuk 

mengamati hal-hal yang detail sudut pandang berkisar antara 3-5 derajat. Untuk 

mengamati orang lain mulai kepala sampai kaki diperlukan jarak pandang sejauh 2,1 

meter. 

e. Ruang untuk mendahului dan bersimpangan ruang yang diperlukan bagi pedestrian di 

dalam arus pejalan kaki adalah fungsi dari kepadatan jumlah pejalan kaki. Bila kepadatan 

meningkat maka pedestrian dipaksa untuk mempertahankan pola ruang yang telah ada 

untuk keperluan pergerakan. Agar pergerakan bisa dilakukan dengan baik minimum 

ruang yang tersedia seluas 2,3 m 2 . Bila kurang dari itu pedestrian harus mengatur 

kembali posisinya. Pada keadaan yang padat pedestrian cenderung untuk mengurangi 

longiudinal spacing mereka dari pada lateral spacing yang bisa menyebabkan 

bersenggolan dengan orang disampingnya. 

3. Kegiatan berjalan 

a. Kecepatan berjalan kecepatan berjalan kaki pada keadaan tidak terhalang normalnya 

adalah sekitar 4,8 km per jam, atau sekitar 79,25 m per menit, meningkat sedikit untuk 

laki-laki dan sebaliknya untuk perempuan. Penurunan kecepatan bisa dikarenakan 

jalannya menanjak atau terhalang oleh kerumunan orang lain, tanda lalu lintas, atau 

halangan lain. Halangan tersebut bisa memperlambat sekitar 25%. 

b. Jarak tempuh jarak tempuh pejalan kaki yang masih memadai untuk dilakukan adalah 

sekitar 400-500 meter. Untuk anak kecil, orang tua, dan orang cacat mempunyai jarak 

tempuh yang lebih pendek. Jan Gehl (2006) menyatakan bahwa jarak tempuh yang masih 



memadai untuk dilakukan selain diukur dengan physical distance juga dengan experience 

distance. Pada gambar di bawah ini, jarak A yang sebetulnya sama jauhnya dengan jarak 

B (500 m) akan terasa lebih jauh, karena rutenya lurus tanpa variasi dan absennya titik-

titik yang menarik perhatian seperti yang ada pada B. 

c. Rute naik turun secara umum pedestrian tidak menyukai pergantian ketinggian pada rute 

yang dijalani, karena jalan menanjak dan menurun akan terasa lebih menguras energi dan 

mengganggu irama langkah. Jan Gehl (2006) menyarankan apabila hal ini harus 

dilakukan, maka lebih baik dimulai dengan langkah menurun daripada langkah menanjak. 

Dengan begini paling tidak pedestrian diajak memulai perjalanan dengan tidak usah 

mengeluarkan tenaga ekstra. 

4. Kegiatan berdiri  

a. Tempat untuk berdiri pedestrian pada umumnya suka mengamati orang-orang lain, oleh 

karena itu mereka cenderung memilih tempat yang terlindung dari pandangan orang lain 

maupun arus pejalan kaki atau lalu lintas kendaraan agar bisa secara aman melakukan 

pengamatan. Tempat seperti ini biasanya ada di dekat street funiture atau tempat-tempat 

teduh di sepanjang tembok bangunan. 

b. Elemen pendukung untuk berdiri secara umum pedestrian cenderung menyukai berdiri di 

dekat elemen lingkungan seperti kolom, pohon, tiang lampu, dan sebagainya. Hal ini 

dikarenakan orang tidak mau dirinya terekspose seperti apabila mereka harus berdiri 

sendirian di tempat yang kosong dan terbuka. Elemen-elemen tersebut mempunyai ruang 

“imaginary” yang bisa  melindunginya. Selain itu tempat yang disukai untuk berdiri 

adalah yang terdapat elemen penyangga yang bisa digunakan untuk bersandar, bertopang, 

dan sebagainya. 

Selain itu kebutuhan fasilitas pejalan lain yang berdasarkan Direktorat Bina Teknik Kota 

Direktorat Jenderal Bina Marga No : 033/T/BM/1996 (1996), fasilitas pejalan kaki harus 

direncanakan berdasarkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Pejalan kaki harus mencapai tujuan dengan jarak sedekat mungkin, aman dari lalu 

lintas yang lain dan lancar. 

2. Terjadinya kontinuitas fasilitas pejalan kaki yang menghubungkan daerah yang satu 

dengan yang lain. 



3. Apabila jalur pejalan kaki memotong arus lalu lintas yang lain harus dilakukan 

pengaturan lalu lintas, baik dengan lampu pengatur ataupun dengan marka 

penyeberangan, atau tempat penyeberangan yang tidak sebidang. Jalur pejalan kaki 

yang memotong jalur lalu lintas berupa penyeberangan (Zebra Cross), marka jalan 

dengan lampu pengatur lalu lintas (Pelican Cross), jembatan penyeberangan dan 

terowongan. 

4. Fasilitas pejalan kaki harus dibuat pada ruas-ruas jalan di pertokoan atau pada 

tempat-tempat dimana volume pejalan kaki memenuh syarat atau ketentuan-

ketentuan untuk pembuatan fasilitas tersebut. 

5. Jalur pejalan kaki sebaiknya ditempatkan sedemikian rupa pada jalur lalu lintas yang 

lainnya, sehingga keamanan pejalan kaki lebih terjamin. 

6. Dilengkapi dengan rambu atau pelengkap jalan lainnya, sehingga pejalan kaki leluasa 

untuk berjalan, terutama bagi pejalan kaki yang tuna daksa. 

7. Perencanaan jalur pejalan kaki dapat sejajar, tidak sejajar atau memotong jalur lalu 

lintas yang ada. 

8. Jalur pejalan kaki harus dibuat sedemikian rupa, sehingga apabila hujan 

permukaannya tidak licin, tidak terjadi genangan air serta disarankan untuk 

dilengkapi dengan pohon-pohon peneduh. 

9. Untuk menjaga keamanan dan keleluasaan pejalan kaki, harus dipasang kereb jalan 

sehingga fasilitas pejalan kaki lebih tinggi dari permukaan jalan. 

2.1.2 Penggolongan Jalur Pedestrian 

Penggolongan Jalur Pedestrian menurut Sudiarta (2017) yakni antara lain sebagai 

berikut. 

a. Trotoar 

Trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas kendaraan yang 

khusus dipergunakan oleh pejalan kaki (pedestrian). Untuk keamanan pejalan kaki maka 

trotoar ini harus dibuat terpisah dari jalur lalu lintas kendaraan, oleh struktur fisik berupa 

kereb. Kereb adalah batas yang ditinggikan yang terbuat dari bahan yang kaku, terletak antara 

pinggir jalur lalu lintas dan trotoar yang berpengaruh terhadap dampak hambatan samping 

pada kapasitas dan kecepatan.  



Trotoar adalah bagian dari rekayasa jalan yang disediakan bagi pejalan kaki yang 

biasanya sejajar dengan jalan dan dipisahkan dari jalur lalu lintas oleh kereb. Lebar trotoar 

menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. KM. 65 Tahun 1993, seperti terlihat pada 

Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2. 1 Syarat Minimum Lebar trotoar 

No Lokasi Pengadaan Trotoar Lebar Trotoar Minimal 

1 Jalan di daerah perkotaan 4,00 meter 

2 Di wilayah perkantoran 

utama 

3,00 meter 

Di wilayah industry 

a. pada jalan primer 

b. pada jalan akses 

 

3,00 meter 

2,00 meter 

4 Di wilayah pemukiman 

a. pada jalan primer 

b. pada jalan akses 

 

2,75 meter 

2,00 meter 

    Sumber: Keputusan Menteri Perhubungan No. KM. 65 Tahun (1993) 

b. Penyeberangan Sebidang  

1) Penyeberangan Zebra. 

2) Bisa dipasang di kaki persimpangan tanpa apil atau di ruas atau link. 

3) Apabila persimpangan diatur dengan lampu pengatur lalu lintas, hendaknya pemberian 

waktu penyembrangan menjadi satu kesatuan dengan lampu pengatur lalu lintas 

persimpangan. 

4) Apabila persimpangan tidak diatur dengan lampu pengatur lalu lintas, maka kriteria 

batas kecepatan adalah < 40 km/jam. 

c. Penyebrangan Tidak Sebidang 

1) Jembatan 

a) Bila jenis jalur penyeberangan dengan menggunakan zebra atau pelikan sudah 

mengganggu lalu lintas kendaraan yang ada. 



b) Pada ruas jalan dimana frekuensi terjadinya kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki 

cukup tinggi. 

c) Pada ruas jalan dimana frekwensi terjadinya kecelakaan yang melibatkan pejalan 

kaki cukup tinggi. 

2) Terowongan 

2.1 Bila jenis jalur penyeberangan dengan menggunakan jembatan tidak    

memungkinkan untuk diadakan. 

2.2 Bila lokasi lahan atau medan memungkinkan untuk dibangun terowongan. 

2.2 Kenyamanan 

  Kenyamanan merupakan salah satu nilai vital yang selayaknya harus dinikmati oleh 

manusia ketika melakukan aktifitas-aktifitas di dalam suatu ruang. Menurut Anggriani (2009), 

kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperlihatkan penggunaan ruang secara sesuai dan 

harmonis, baik dengan ruang itu sendiri maupun dengan berbagai bentuk, tekstur, warna, 

simbol mapun tanda, suara dan bunyi kesan, intensitas dan warna cahaya ataupun bau, atau 

lainnya. Kenyamanan dapat pula dikatakan sebagai kenikmatan atau kepuasan manusia dalam 

melaksanakan kegiatannya. 

Suatu hubungan yang harmonis merupakan integralitas dalam keragaman melalui 

pemenuhan keinginan dan kebutuhan yang harusnya tersedia, sehingga kenyamanan 

merupakan suatu kepuasan psikis manusia dalam melakukan aktifitasnya. Selain itu, karena 

kenyamanan pada dasarnya juga sangat terkait dengan faktor yang mendukung keamanan dan 

keselematan diri manusia di dalam suatu ruang. Penataan sistem sirkulasi antar ruang, 

terutama dalam hal penempatan serta penggunaan fungsi yang tepat, sangat mempengaruhi 

kenyamanan pola pergerakan antar ruang itu sendiri. Hubungan sirkulasi antar ruang yang 

tidak komprehensif serta tanpa koordinasi yang menyeluruh dapat mengakibatkan sirkulasi 

antar ruang yang kurang nyaman bagi penggunanya terutama pada pencapaian atau akses 

yang tidak terencana dengan baik. 

Jalan hendaknya dirancang terperinci sehingga kendaraan bermotor tidak akan 

mengalahkan pejalan kaki. Karena fungsi jalan cukup berpengaruh terhadap proses aktifitas 

pergerakan manusia, maka sarana dan prasarana jalan harus benar-benar memadai dan 

tersistem demi mendukung kelancaran aktifitas masyarakat pada umumnya. Aktifitas 

masyarakat yang berjalan akseleratif dan sinergis menuntut efektifitas serta fasilitas 



pendukung yang terkonsep dengan memperhatikan kenyamanan, sehingga para pejalan kaki 

bisa melakukan kerja-kerja yang lebih produktif. 

2.3 Keamanan 

Keamanan Pejalan kaki yang dimaksud adalah keamanan untuk bergerak atau berpindah 

dari satu ruang ke ruang berikutnya tanpa menimbulkan kecelakaan. Menurut Hakim (2006) 

keamanan merupakan masalah terpenting, karena ini dapat mengganggu dan menghambat 

aktivitas yang akan dilakukan. Keamanan bukan saja berarti dari segi kejahatan (kriminal), 

tapi juga termasuk kekuatan konstruksi, bentuk ruang dan kejelasan fungsi. Sehingga 

kemanan tersebut masuk dalam security of employment (keselamatan kerja) dan security of 

revenues and resources (keamanan sumber daya).  

Perencanaan keamanan antara pejalan kaki dengan kendaraan bermotor perlu diutamakan 

sehingga harus disediakan fasilitas bagi pedestrian, yakni jalur trotoar jalan. Trotoar 

merupakan jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas yang khusus 

dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian). Untuk keamanan pejalan kaki maka trotoar 

harus dibuat terpisah dari jalur lalu lintas kendaraan, oleh struktur fisik berupa kereb. Lebar 

trotoar yang dibutuhkan oleh volume pejalan kaki, tingkat pelayanan pejalan kaki yang 

diinginkan dan fungsi jalan, adalah dengan lebar 1,5-3,0 meter merupakan ukuran yang umum 

dipergunakan. 

Pemanfaatan trotoar sebagaimana fungsinya menjadi sangat penting bagi keamanan 

pejalan kaki. Banyak dari pengendara bermotor yang mengendarai dengan kecepatan tinggi 

atau di atas 50 km/jam. Hal ini sangat membahayakan keselamatan para pejalan kaki, jika 

berjalan di bahu jalan jalur kendaraan bermotor. Hal ini terjadi karena fasilitas trotoar yang 

sudah ada, ternyata beralih fungsi menjadi berbagai aktifitas lain seperti transaksi pedagang 

kaki lima, parkir dan tempat-tempat bangunan permanen maupun non permanen (seperti kios 

dan gerai PKL, pos polisi, kotak atau bis surat, telepon umum, dan sejenisnya) yang sangat 

mengganggu lalu lintas pejalan kaki, sehingga trotoar tidak bisa di manfaatkan secara optimal, 

dan pejalan kaki terpaksa berjalan di bahu jalan jalur kendaraan bermotor. 

2.4 Persepsi 

Persepsi menurut (Mulyana, 2000) adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran 

(interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam 



proses komunikasi. Selanjutnya Mulyana  mengemukakan persepsilah yang menentukan 

kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan lain. 

Menurut (Jalaluddin Rakhmat, 2004) dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Komunikasi mengungkapkan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuli). Sedangkan 

menurut (Walgito, 1981) mengatakan, persepsi adalah sesuatu yang menunjukan aktivitas 

merasakan, menginterpretasikan dan memahami objek, baik fisik maupun sosial. 

Persepsi sebagai proses dimana sensasi yang diterima oleh seseorang dipilah dan dipilih,  

kemudian  diatur  dan  akhirnya  diinterpretasikan  (Prasetijo  dan  Ihwalauw, 2005). 

Hubungan antara persepsi dan sensasi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi. 

Walaupun begitu menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi 

tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori (Rakhmat, 2004). 

Dari  pengertian  menurut  para  ahli  maka  persepsi  dapat  diartikan  sebagai proses 

dalam memahami objek fisik atau sosial yang didapat dari menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. 

Menurut Walgito (1981) dalam Arifin (2017) membagi proses terjadinya persepsi 

menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Proses fisik 

 Proses persepsi dimulai dari pengindraan yang menimbulkan stimulus pada reseptor 

kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data pada syaraf sensoris otak atau dalam pusat 

kesadaran. Proses ini disebut juga dengan proses fisiologis. 

b. Proses psikologis 

Proses pengolahan data pada syaraf sensoris otak akan menyebabkan reseptor menyadari 

apa yang dilihat, didengar serta apa yang diraba.  

Hal-hal yang mempengaruhi persepsi pejalan kaki di trotoar adalah sebagai berikut. 

1. Interaksi manusia dan lingkungan, merupakan tempat melakukan kegiatan yang pada 

dasarnya bukan sekedar lingkungan fisik tapi juga terdiri dari aspek non fisik. 



2. Setting perilaku, yang berada pada berbagai ruang kota yang dapat dibagi menjadi 

beberapa sub setting. Setiap sub setting dipengaruhi oleh kecenderungan upaya pelaku 

dalam merespon aktifitas sekitarnya. 

3. Perilaku spesial, tindakan atau langkah manusia dalam melaksanakan kegiatan 

pemanfaatan lingkungan yang ada. 

4. Hubungan manusia dengan lingkungan, yang terjadi antara manusia dan lingkungan yang 

dikenal lebih umum dengan istilah interaksi manusia dan lingkungan. Sebuah persepsi 

akan muncul jika salah satu unsur tidak ada. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Dalam menentukan keaslian penelitian ini, maka dirangkum beberapa penelitian sejenis 

terdahulu untuk mengetahui perbedaan yang ada dalam penelitian ini dengan penelitian – 

penelitian sebelumnya. Rangkuman beberapa penelitian sejenis terdahulu dijabarkan pada 

Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Kevin 

Harvizan 

(2019) 

Persepsi 

Kenyamanan 

Pejalan Kaki 

Tujuan yang 

ingin 

dicapai adalah 

untuk 

mengetahui ada 

tidaknya 

pengaruh 

terhadap 

persepsi 

kenyamanan 

pengguna/konsu

men di kawasan 

tersebut 

Jalur pedestrian 

merupakan wadah atau 

ruang untuk kegiatan 

pejalan kaki melakukan 

aktivitas dan untuk 

memberikan pelayanan 

kepada pejalan kaki 

sehingga dapat 

meningkatkan 

kelancaran, keamanan, 

dan kenyamanan bagi 

pejalan kaki. Namun 

terkadang kebutuhan 

akan jalur pedestrian 

tersebut kurang memadai 

baik dari luasannya 

maupun yang dicapai 



No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

kenyamananya 

2 Aris Widodo 

(2013) 

Studi tentang 

kenyaman  

pejalan kaki  

terhadap 

pemanfaatan 

trotoar di 

Jalan protokol 

Kota 

Semarang 

(studi kasus 

Jalan 

Pendanaran 

Semarang) 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kondisi yang 

menunjang rasa 

kenyamanan, 

kemudahan serta 

keselamatan 

(keamanan) 

penggunaan  

jalur trotoar oleh 

para pejalan 

kaki di dalam 

Kota Semarang, 

khususnya di 

Jalan 

Pendanaran 

Semarang 

Dari hasil perhitungan 

uji coba  instrumen 

penelitian di peroleh 

harga reliabilitas butir 

atau r11=0,844 dengan N 

= 20 sedangkan r table = 

0,444 pada taraf 

signifikasi  5%. Karena 

r11 < r tabel (0,844> 

0,444), maka butir soal 

tersebut di nyatakan 

reliabel 

3 Illus, 

Syafarudin, 

Nurlaily 

Kadarini 

(2017) 

Studi tentang 

kenyamanan 

pejalan kaki 

terhadap 

pemanfaatan 

trotoar di Kota  

Pontianak 

(studi kasus 

Jalan Sultan 

Abdurrahman 

Pontianak) 

Untuk 

mengetahui 

tingkat 

kenyamanan 

pejalan kaki 

dalam 

pemanfaatan 

trotoar di Jalan 

Sultan 

Abdulrrahman 

Pontianak 

Dari seluruh faktor 

mengenai kenyamanan 

pejalan kaki maka 

pemanfaatan jalur trotoar 

pada Jalan Sultan 

Abdulrrahman Pontianak 

adalah dengan nilai skor 

48,49% dan tergolong 

dalam kriteria kurang 

baik 

4 Tatik 

Rohmawati, 

Tri Widianti 

Natalia 

(2018) 

Tingkat 

kepuasan 

pejalan kaki 

terhadap 

trotoar di Kota 

Bandung 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

tingkat kepuasan 

pejalan kaki 

berdasarkan 

Di dapatkan tingkat 

kepuasan pejalan kaki 

terhadap elemen 

pembentuk trotoar di 

jalan braga Bandung di 

nilai baik dengan 



No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

perbandingan 

antara nilai 

persepsi dan 

harapan 

terhadap 

kualitas elemen 

elemen 

pembentuk 

trotoar Jalan 

Braga, Bandung 

presentase 83%. Elemen 

hardscape menjadi salah 

satu elemen pembentuk 

trotoar di jalan braga 

dengan dengan presenase 

87% dan kriteria sangat 

baik 

Sumber : Hasil penelitian (2021) 

  



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Kawasan Lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli merupakan salah satu destinasi wisata di 

Kota Gunungsitoli yang selalu ramai di kunjungi setiap harinya baik wisatawan lokal 

maupun asing. Kawasan Lapangan merdeka terletak di pusat Kota Gunungsitoli sebagai salah 

satu wilayah strategis perputaran ekonomi, sehingga menyebabkan kawasan ini cukup sering 

dikunjungi maupun sekedar dilewati. 

 Penentuan titik-titik lokasi penelitian didasarkan pada titik-titik keramaian yang ada di 

kawasan Lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli. Penelitian yang dilaksanakan di Lapangan 

Merdeka Kota Gunungsitoli ini, yaitu dimulai trotoar yang berada di Zona 1 (Jalan Gomo), 

Zona 2 (Jalan Sirao), Zona 3 (Jalan Ir. Soekarno), Zona 4 (Jalan Moh. Hatta).  Adapun peta 

titik survey dapat di lihat pada Gambar 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Peta Lokasi dan Zona Penelitian 

Sumber: Google Maps (2021) 



 

   Keterangan: 

 
Pintu masuk 1 (Jalan Gomo)/Zona A 

 Pintu masuk 2 (Jalan Sirao)/Zona B 

 Pintu masuk 3 (Jalan Ir. Soekarno)/Zona C 

 Pintu masuk 4 (Jalan Moh. Hatta)/Zona D 

 Penelitian ini dimulai dengan melakukan survey pada lokasi, dilanjutkan dengan 

pengambilan data lapangan berupa dimensi, kelengkapan fasilitas pendukung, hingga 

pengambilan data persepsi pejalan kaki. Penelitian ini dilakukan pada hari Jumat, Sabtu, dan 

Minggu dengan target total  10 orang per hari pada keempat titik penelitian. Pengambilan data 

persepsi (Kuisioner) dilakukan oleh 4 (empat) orang personil dimana masing-masing personil 

melakukan pengambilan data pada pada titik yang telah ditentukan. Berdasarkan pada target 

data perhari diatas maka dapat diasumsikan bahwa untuk mendapatkan total 200 responden 

maka penelitian berlangsung selama 2 minggu atau sebanyak 3 kali dalam 1 minggu yaitu 

pada hari Jumat, Sabtu, dan Minggu. 

3.2 Pendekatan dan Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Langkah  utama pengambilan 

data yang akan dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar terdiri dari pengambilan data 

hasil observasi dan data primer. Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu : 

Tahap awal adalah observasi kondisi, dan batas fisik lapangan berupa : 

a. Mengamati fenomena 

b. Mengumpulkan studi literatur 

c. Menentukan wilayah penelitian 

d. Menggali data lapangan 

e. Menganalisi data 

f. Menarik kesimpulan 

3.3 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan di penelitian ini adalah deskriptif dan pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Menurut Walpole 

 

 

 

 



(1995), Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang merupakan pengumpulan, pengolahan, 

dan penyajian serta interpretasi data secara kuantitatif atau persentase yang dapat disajikan 

dalam bentuk tabel atau grafik (Walpole, 1995). Analisis deskriptif bertujuan untuk mengubah 

sekumpulan data yang masih berupa data mentah menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami, 

yaitu berbentuk informasi yang lebih ringkas. 

 Menurut Sugiyono (2014), menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan  hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi. Sedangkan 

penelitian kuantitatif menurut dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

 Yang perlu dilakukan dalam peneltian ini adalah mencoba mendeskripsikan kondisi fisik 

jalur trotoar pada lapangan merdeka secara kualitatif dan menganalisis faktor faktor apa saja 

yang sekiranya mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki secara kuantitatif melalui analisis 

deskriptif.  

3.3.1 Variabel Penelitian 

    Adapun untuk melakukan penelitian ini harus di tentukan suatu variabel penelitian. 

Menurut Sugiyono (2014), variabel penelitan adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun variabel variabel dapat di liat pada 

Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3. 1. Tabel Variabel Penelitian 

Tujuan Variabel Sub Variabel 

Mengidentifikasi kondisi 

fisik jalur trotoar di 

Kualitas fisik jalur 

pedestrian  

Penempatan trotoar 

Dimensi trotoar 



Tujuan Variabel Sub Variabel 

Lapangan Merdeka  Lapisan permukaan 

penerangan 

Zebra cross 

Drainase 

Rambu-rambu 

Jalur taman 

Kebersihan 

Mengetahui faktor faktor 

yang mempengaruhi 

kenyamanan pejalan kaki 

di trotoar 

Variabel 

kenyamanan 

Lebar trotoar 

Ruang bebas 

Fasilitas 

Tinggi Kreb 

Permukaan 

Untuk mengetahui 

pendapat responden 

mengenai trotoar yang 

diobservasi sebagai 

konsumen 

Variabel persepsi Usia 

Jenis kelamin 

Pendidikan terakhir 

 

3.3.2 Pendekatan Campuran 

Pendekatan studi merupakan metode atau cara untuk mencapai tujuan dan sasaran 

studi. Studi ini melakukan beberapa pendekatan yang dapat mendukung dalam setiap kajian 

yang terkait dalam penelitian.  

a. Pendekatan kualitatif  

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan dan mengetahui keadaan atau 

fenomena perkembangan yang terjadi pada kawasan penelitian secara 4.8sistematis. Data 

yang dibutuhkan dalam anailisis ini adalah data kualitatif berupa persepsi. Setelah data – data 

terkumpul dapat dijelaskan dengan pemaparan berdasarkan klasifikasinya untuk memperoleh 

kesimpulan. Pendekatan ini dipakai untuk mejawab pertanyaan dibawah ini.  



1. Bagaimana kepuasan pejalan kaki terhadap jalur pejalan kaki di kawasan Lapangan 

Merdeka Kota Gunungsitoli 

2. Bagaimana kualitas jalur pejalan kaki di Lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli 

3. Bagaimana persepsi masyarakat tentang kenyamanan pejalan kaki di Trotoar 

3.3.3 Teknik Pengumpulan  dan Pengolahan Data 

a. Penentuan  Jumlah Sampel 

Penetuan sampel yang perlu diambil dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Bernoulli karena jumlah populasi yang berada di lingkungan lokasi 

penelitian tidak di ketahui tak terhingga.  

Berikut adalah rumus Bernoulli dalam Prasetyo (2019). 

 

Keterangan: 

N = jumlah sampel yang ingin dicari 

Z = nilai yang diperoleh dari tabel normal standar dengan peluang 1-a/2 

P = probabilitas populasi yang tidak diambil sebagai sampel 

Q = probabilitas populasi yang diambil sebagai sampel (1-p) 

a = tingkat ketelitian 

d = tingkat kesalahan 

Tingkat ketelitiannya = 0,05 atau �=1-a/2=0,976.  

Probabilitas populasi yang tidak diambil sebagai sampel atau P = 0,7 

Probabilitas populasi yang diambil sebagai sampel atau  

Q = 1−P = 0,7. 

Nilai d = 0,1 

Berikut perhitungan sampel: 

N  =  0,976
2 

x 0,7 x 0,7 / 0,1
 2 

N = 0.952 x 0.49 / 0,01 

N = 188.23sampel  

Dibulatkan  = 189 sampel 

(3.1) 



Dari perhitungan diatas maka jumlah sampel minimum dari penelitian ini  adalah 189 

orang. Namun dalam hal ini peneliti membulatkan jumlah responden yaitu sebanyak 50 orang 

per titik survey atau total 200 orang pada keempat titik penelitian dan dilakukan pengambilan 

data sebanyak 3 kali dalam seminggu dengan target total 10 orang perhari untuk keempat titik.  

b. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang akurat maka perlu dilakukan penelitian secara langsung ke 

lokasi penelitian dalam hal ini Lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli sehingga menghasilkan 

informasi kualitatif maupun kuantitatif . Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang mana data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari sumber atau tempat objek penelitian yang dilakukan. Data primer dari penelitian ini 

diperoleh dengan melakukan observasi langsung dengan survei lapangan dan pengumpulan 

data kuesioner yang bersumber dari hasil wawancara terhadap  beberapa responden yang 

menggunakan jalur trotoar. 

c. Metode Pengumpulan Data 

1) Survei dan observasi lapangan  

Observasi lapangan di lakukan untuk memperoleh data aktual langsung dari lokasi 

penelitian.  Menurut Nurkancana (1986) observasi adalah suatu cara untuk mengadakan 

penilaian dengan jalan pengamatan secara langsung dan sistematis. Tujuannya ialah mencari 

informasi tentang kegiatan yang berlangsung untuk kemudian dijadikan objek kajian 

penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang keadaan fisik 

objek penelitian yang mencakup kondisi yang ada di jalur trotoar terutama para pengguna. 

2) Kuisioner 

Untuk mendapatkan berbagai macam reaksi dan pendapat dari para pengguna trotoar atau 

responden maka perlu disiapkan suatu kuisioner yang mengandung beberapa pertanyaan 

maupun pernyataan dan dapat diisi oleh responden sesuai dengan kejadian aktual yang 

dialaminya. Menurut Sugiyono (2014), kuesioner atau daftar pertanyaan adalah sebuah set 

pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan 

merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Daftar 

pertanyaan tersebut dibuat cukup terperinci dan lengkap. Pengumpulan data dengan 

penggunaan kuisioner ini dilakukan peneliti secara langsung dengan menyebar formulir 



kuisioner terhadap beberapa pengunjung yang berada di lokasi penelitian atau yang sedang 

menggunakan fasilitas trotoar yang menjadi bahan penelitian.  

Adapun beberapa data yang harus dilengkapi dalam kuisioner meliputi data kondisi fisik, 

kondisi jalur, peta lokasi. Sedangkan sistem pemberian skor setiap item adalah sebagai 

berikut: 

a. Skor 5 untuk jawaban Sangat Puas. 

b. Skor 4 untuk jawaban Puas. 

c. Skor 3 untuk Jawaban Kurang Puas. 

d. Skor 2 untuk jawaban Tidak Puas. 

e. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Puas. 

 Berdasarkan pada jumlah total responden yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu sebasnyak 

50 orang per zona (titik survey) atau total 200 orang maka peneliti menargetkan jumlah total 

responden perhari adalah 10 orang pada masing-masing zona (titik survey). Sebagai contoh 

peneliti melampirkan data hasil penelitian pada hari pertama (Sabtu, 17 April 2021) seperti 

pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3. 2 Daftar Responden yang berhasil diperoleh oleh Peneliti pada Hari Pertama 

Penelitian 

Zona 

Penelitian 
No Nama 

Jenis  

Kelamin 
Usia Pekerjaan Pendidikan 

Asal 

Perjalanan 

Tujuan 

Perjalanan 

A 

1 Lisnawati Tel P 26 Wiraswasta S1 Kantor Rumah 

2 Noni Zend P 26 Wiraswasta S1 Kantor Rumah 

3 Adel Harefa P 34 Wiraswasta S1 Kantor Rumah 

4 Sri K Harefa P 33 Wiraswasta S1 Pasar Jalan-jalan 

5 Dominicus L 38 PNS S1 Rumah Sekolah 

6 Depiher Zega L 17 Pelajar SMA Rumah Olahraga 

7 Yustani Zend L 28 Wiraswasta S1 Rumah Kantor 

8 Titus T Hulu L 18 Pelajar SMA Sekolah Olahraga 

9 Novelinda  P 40 PNS S1 Rumah Pasar 

10 Desmawati P 16 Pelajar SMA Rumah Pasar 

B 

11 Dillah Zebua P 24 Karyawan/i S1 Kantor Jalan Jalan 

12 Alvan Tanjung L 41 PNS S1 Rumah Olahraga 

13 Martin Wau L 40 Wiraswasta SMA Rumah Jalan Jalan 

14 Ros Manao P 25 Mahasiswa/i SMA Kampus Jalan Jalan 

25 Denis Zai L 23 Wiraswasta SMP Rumah Olahraga 

26 Sarah Gulo P 30 Wiraswasta SMA Rumah Pasar 

27 Oinike Laoli P 21 Mahasiswa/i SMA Rumah Jalan Jalan 

28 July Zebua P 18 Pelajar  SMP Rumah Pasar 



Zona 

Penelitian 
No Nama 

Jenis  

Kelamin 
Usia Pekerjaan Pendidikan 

Asal 

Perjalanan 

Tujuan 

Perjalanan 

29 Hermansyah L 45 Wiraswasta SMA Rumah Jalan Jalan 

20 Noitolo War L 37 PNS S1 Kantor Olahraga 

C 

21 Nuel Hia L 20 Wiraswasta SMA Pasar Rumah 

22 Dika Tel P 16 Pelajar  SMP Rumah Olahraga 

23 Nurrul Zai P 36 Karyawan/i S1 Kantor Rumah 

24 Mohamad Gea L 38 PNS S1 Rumah Olahraga 

25 Kalifah Mend P 45 Wiraswasta SMA Rumah Jalan Jalan 

26 Habibah  P 22 Mahasiswa/i SMA Rumah Kampus 

27 Sucian Zebua P 27 Mahasiswa/i SMA Kampus Jalan Jalan 

28 Gilbert Y H L 22 Karyawan/i SMA Kantor Rumah 

29 Juniman B War L 37 Karyawan/i SMA Kantor Rumah 

30 Jenny Hura P 20 Karyawan/i SMA Rumah Jalan Jalan 

D 

31 Agusniwati P 24 Mahasiswa/i S1 Rumah Jalan Jalan 

32 Usman Zega L 18 Karyawan/i SMA Rumah Kantor 

33 Yohana Zal P 20 Karyawan/i SMA Rumah Kantor 

34 Robert Mend L 19 Pelajar  SMP Rumah Jalan Jalan 

35 Philip S Zebua L 29 Karyawan/i SMA Rumah Kantor 

36 Frans  M Har L 21 Mahasiswa/i SMA Kampus Rumah 

37 Yustin Buulolo P 43 Wiraswasta SMP Rumah Jalan Jalan 

38 Notta Tema Zai L 15 Pelajar  SMP Rumah Jalan Jalan 

39 Saverius L 19 Mahasiswa/i SMA Kampus Rumah 

40 Yasman War L 33 Wiraswasta SMA Kantor Rumah 

Sumber: Hasil Penelitian (2021)  

3) Wawancara 

 Untuk lebih memperjelas dan untuk lebih akurat maka perlu dilakukan wawancara 

singkat terhadap beberapa responden yang sedang menggunakan fasilitas trotoar. Di dalam 

blog https://pelajarancg.blogspot.com/2018/06/apa-itu-wawancara.html Menurut 

Koentjaraningrat (1997), wawancara merupakan metode yang digunakan untuk tugas tertentu, 

mencoba untuk memperoleh informasi dan secara lisan pembentukan responden, untuk 

berkomunikasi secara langsung. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan secara tatap muka langsung kepada para responden, wawancara 

dilakukan untuk memperoleh pendapat para responden terhaadap tingkat kenyamanan yang 

diberikan oleh fasilitas trotoar di Lapangan Merdeka Kota Gunungsitoli. 

 

 

 



 

 

 

 

   Gambar 3. 2 Foto Dokumentasi Wawancara Singkat dengan Responden 

   Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 

d. Pengumpulan Data 

Setelah menentukan jumlah sampel dan melakukan pengambilan dan observasi lapangan 

maka langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pengolahan data. Data yang telah 

diperoleh kemudian diolah dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Verifikasi, pemeriksaan data secara umum yang mengacu pada data kompilasi yang telah 

disusun. 

2. Klasifikasi, pengelompokan berdasarkan keperluan atau kepentingan. 

3. Tabulasi, proses akhir dalam penyusunan data agar data mudah dibaca. 

3.4   Teknik Analisis 

3.4.1 Metoda Analisis 

Dalam subbab metoda analisis ini akan dijelaskan mengenai rangkaian metoda analisis 

yang terintegrasi untuk mengetahui kenyamanan pejalan kaki terhadap kawasan yang 

dikunjungin. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif, setelah didapatkan 

persepsi jalur pejalan kaki yang mengganggu, maka tahapan selanjutnya adalah menganalisis 

masalah yang berpengaruh pada tingkat kenyamanan pengunjung terhadap kawasan Lapangan 

Merdeka Kota Gunungsitoli. 

3.4.2 Identifikasi Kondisi Fisik Jalur Trotoar 

  Identifikasi dalam hal ini mengacuh pada kondisi fisik trotoar. Aspek aspek fisik dalam 

hal ini mencangkup gambaran tentang keadaan trotoar berdasarkan dimensi, struktur, 

kemiringan, fasilitas jalur trotoar yang tersedia dan ramp tepi jalan sesuai dengan pedoman 

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM 65 Tahun 1993, Tentang Fasilitas Pendukung 

Kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Menteri Perhubungan. Metode yang digunakan 

untuk menganalisa kondisi fisik jalur trotoar yang diteliti mengacu pada standar dan teori 

serta kebijakan atau peraturan perundang-undangan pemerintah. 



3.4.3 Analisis Persepsi Terhadap Kenyamanan Pedestrian   

Untuk membahas hasil penelitian dengan deskripsi persentase, terlebih dahulu 

mengkualitatifkan pada jawaban melalui kuisioner. Supaya memudahkan dalam menganalisis 

data, perlu diketahui skor yang diperoleh responden dari hasil pengisian angket yang 

diberikan. Oleh karena itu ditentukan penetapan hasil skornya, sebagai berikut. 

1) Menjumlah skor yang telah diperoleh dari tiap-tiap responden.  

2) Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  

Adapun penentuan skor angket adalah sebagai berikut.  

a. Masing-masing alternatif jawaban tiap item soal di skor sesuai dengan tingkat alternatif 

jawaban item.  

b. Setiap kode jawaban diberi skor yang berwujud angka berskala lima, yakni: 

1) Bagi alternatif jawaban yang memilih sangat puas, akan memperoleh skor 5. 

2) Bagi alternatif jawaban yang memilih puas, akan memperoleh skor 4. 

3) Bagi alternatif jawaban yang memilih kurang puas akan memperoleh skor 3.  

4) Bagi alternatif jawaban yang memilih tidak puas akan memperoleh skor 2. 

5) Bagi alternatif jawaban yang memilih sangat tidak puas, akan memperoleh skor 1. 

c. Menjumlahkan skor yang telah diperoleh dari tiap-tiap responden. 

d. Mencari presentase skor yang telah diperoleh dengan menggunakan rumus : n/N x 

100%.  

Keterangan :  

n = Jumlah responden berdasarkan skor yang diberikan 

N = Jumlah total responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MULAI 

Studi Pustaka 

Pemahaman  permasalahan lapangan 

Tidak 

Ya 

Data 

terpenuhi/cukup 

Pengolahan data 

Kesimpulan 

Pembahasan data 

Pengambilan Data 

Survei wawancara dengan angket dilakukan  

pada hari Sabtu, Minggu, dan hari Senin 

Hasil analisis 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


